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ABSTRAK 

Dalam mengarungi alur kehidupan, investasi menjadi pilar utama untuk memastikan kelangsungan 

keuangan di masa mendatang. Penelitian ini menggali kemungkinan pengaruh kondisi inflasi tahun 

2023 terhadap fluktuasi nilai IHSG dari Januari hingga Desember. Data time series IHSG selama 12 

bulan digunakan dari sumber Yahoo Finance, dan analisis regresi linier melalui EViews digunakan 

untuk menguji hipotesis dengan uji t, dan data dari Bank Indonesia untuk kondisi inflasi. Hasil 

penelitian menarik menyatakan bahwa fluktuasi IHSG tidak dapat dipengaruhi oleh kondisi inflasi 

tahun 2023, khususnya pada rentang waktu yang diteliti. Ini memberi gambaran bahwa faktor-faktor 

lain mungkin lebih dominan dalam menentukan pergerakan IHSG selama periode tersebut. 

Pentingnya penelitian ini bukan hanya untuk memahami dinamika pasar modal, tetapi juga sebagai 

panduan bagi investor dalam membuat keputusan investasi yang lebih terarah. Namun, penelitian ini 

tidak terlepas dari keterbatasan, seperti keterbatasan data waktu yang tersedia dan generalisasi hasil 

hanya pada rentang waktu tertentu. Harapannya, penelitian mendatang akan mengidentifikasi dan 

memperbaiki keterbatasan ini untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

hubungan antara kondisi ekonomi khususnya mengenai inflasi, IHSG, dan pasar modal. Dengan 

demikian, investor di masa depan dapat menghadapi perubahan kondisi ekonomi dengan lebih 

percaya diri dan strategis. 

 

Kata Kunci: IHSG, Inflasi, Pasar Modal 

 

 

ABSTRACT 

In navigating the flow of life, investment becomes the main pillar to ensure financial sustainability in 

the future. This study explores the possible influence of inflation condition in 2023 on the fluctuation 

of JCI value from January to December. Time series data of JCI for 12 months is used from Yahoo 

Finance source, and linear regression analysis through EViews is used to test the hypothesis with t-

test, and data from Bank Indonesia for inflation condition. The interesting result of the study states 

that the fluctuation of JCI cannot be influenced by the inflation condition in 2023, especially in the 

studied time frame. This suggests that other factors may be more dominant in determining the 

movement of the JCI during that period. The importance of this study is not only to understand the 

dynamics of the capital market, but also as a guide for investors in making more targeted investment 

decisions. However, this study is not free from limitations, such as the limited time data available and 

the generalisation of results only to a certain time span. Hopefully, future research will identify and 

correct these limitations to gain a more comprehensive understanding of the relationship between 

economic conditions particularly regarding inflation, JCI, and the capital market. Thus, investors in 

the future can face changes in economic conditions more confidently and strategically. 

 

Keywords: Capital Market, Inflation, JCI 

 

 

PENDAHULUAN 

Pasca pandemi COVID-19, pasar modal 

Indonesia mengalami perubahan yang 

signifikan. Salah satu faktor yang turut 

memengaruhi pergerakan pasar modal adalah 

kondisi inflasi. Inflasi yang naik atau turun 

dapat memberikan dampak yang berbeda 

terhadap nilai IHSG (Indeks Harga Saham 

Gabungan). 
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Inflansi merupakan salah satu faktor 

makro ekonomi yang dapat mempengaruhi  

pergerakan  Indeks  Harga  Saham  Gabungan  

(IHSG).  Inflasi  adalah sebuah  keadaan  

dimana  harga  produk  meningkat  secara  

konsisten  pada  periode tertentu. Perubahan   

harga   barang-barang   yang   terus   

meningkat   menyebabkan adanya  

kecenderungan  untuk  mendatangkan  barang  

dari  luar  negeri  (Impor)  dan kegiatan ekpor 

akan lesu karena dengan adanya inflasi akan 

membuat harga barang ekspor cenderung 

mahal. Inflasi yang tinggi dapat menyebabkan 

ketidakstabilan ekonomi, menurunkan daya 

beli konsumen dan mempersulit perencanaan 

bisnis. Oleh karena itu, pengendalian inflasi 

merupakan salah satu prioritas bank sentral 

semua negara, tak terkecuali Indonesia. 

Indonesia mengalami inflasi yang  cukup 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir, 

terutama pada tahun 2018 dan 2019. Namun  

inflasi Indonesia menunjukkan tren penurunan 

pada  tahun 2020 dan 2021, serta tahun 2023 

berdasarkan data dari Bank Indonesia. 

Pengendalian inflasi merupakan salah satu 

tujuan kebijakan ekonomi untuk menjaga 

stabilitas harga dan menjaga daya beli 

konsumen agar tetap terjaga. Inflasi adalah 

kondisi di mana jumlah barang dan jasa yang 

beredar di pasar lebih sedikit daripada 

permintaan yang ada. Akibatnya, terjadi 

peningkatan harga secara umum dalam sistem 

perekonomian. Ketika inflasi meningkat secara 

signifikan, artinya biaya barang dan jasa juga 

meningkat secara keseluruhan. Hal ini dapat 

berdampak pada daya beli konsumen karena 

kemampuan mereka untuk membeli barang 

dan jasa menjadi lebih terbatas. 

Beberapa Penelitian terdahulu yang 

membahas mengenai inflasi dan IHSG ditahun 

2023. Dampak inflasi terhadap indeks harga 

saham gabungan (IHSG) adalah negatif namun 

tidak secara signifikan berarti menurut Fujiono 

& Nugroho (2023). IHSG tidak berpengaruh 

signifikan terhadap inflasi pada seri data tahun 

2005-2022 menurut Aziz & Yanto (2023). 

Tidak ada pengaruh inflasi terhadap IHSG 

menurut Hakim & Sulfitri (2023). Selama 

periode 2018-2022, tingkat inflasi 

menunjukkan dampak positif namun tidak 

secara signifikan terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) menurut Nurjanah et 

al. (2023). Perubahan IHSG tidak dipengaruhi 

oleh tingkat inflasi menurut Wulan et al. 

(2023). Inflasi dan fluktuasi nilai tukar Rupiah 

terhadap Dolar AS yang menyebabkan gejala 

resesi bisa berdampak negatif pada IHSG di 

BEI menurut Anggraeni et al. (2023). Inflasi 

memiliki pengaruh penting terhadap IHSG 

sebagian menurut Febriyanti & Delfiani 

(2023). Inflasi memengaruhi IHSG 

sebagaimana terlihat dari koefisien regresi 

inflasi menurut Al-Hanif et al. (2023). Secara 

sebagian, inflasi tidak memiliki dampak yang 

signifikan pada IHSG menurut Liantanu et al. 

(2023). Pada jangka pendek dan panjang 

Inflasi tak memiliki pengaruh terhadap IHSG 

menurut Fatimah et al. (2023). Dari pengujian 

yang dilakukan Sanusi (2023) hasil 

pengujiannya menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh yang ditemukan antara inflasi dan 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Lalu 

menurut Sasono & Syukri (2023) pengaruh 

inflasi terhadap IHSG tidak signifikan. 

Hasnawati et al. (2023) penelitiannya tidak 

menemukan adanya pengaruh langsung antara 

inflasi terhadap IHSG. Srikandi & Syahputra 

(2023) hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa inflasi mempengaruhi indeks harga 

saham. Lalu menurut Ganani et al. (2023) 

Variabel Inflasi, Neraca Perdagangan, dan 

Harga Emas tidak memiliki dampak pada 

IHSG. Perubahan Kurs Valuta Asing dan 

tingkat Inflasi memengaruhi nilai IHSG 

menurut Primasari & Harimurti (2023). 

Sawitri et al. (2023) menjelaskan dapat dilihat 

bahwa variabel inflasi berpengaruh negatif 

terhadap IHSG. Nilai tukar terhadap indeks 

komposit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap inflasi, baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang menurut Rahayu & 

Hutajulu (2023). Menurut Taufiq et al. (2023) 

inflasi berpengaruh positif terhadap Kinerja 

https://doi.org/10.57093/metansi.v5i1.149
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NAB Reksa Dana Saham Syariah. IHSG 

dipengaruhi oleh inflasi, nilai tukar dolar 

Amerika Serikat, dan return on equity (ROE) 

menurut Wahyuni et al. (2023). Terakhir 

menurut Adi et al. (2023) nilai inflasi dan nilai 

suku bunga memiliki pengaruh negatif 

terhadap nilai IHSG. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki 

secara mendalam pengaruh naik turunnya 

inflasi tahun 2023 terhadap fluktuasi nilai 

IHSG. Dengan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang hubungan ini, diharapkan 

dapat memberikan kontribusi penting bagi 

pemahaman pasar modal Indonesia. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang lebih baik bagi 

para investor dan analis pasar modal mengenai 

bagaimana perubahan tingkat inflasi dapat 

memengaruhi pergerakan IHSG. Hal ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 

dalam mengambil keputusan investasi yang 

lebih tepat dan cerdas. 

 

LANDASAN TEORI  

1. Inflasi 

Inflasi merujuk pada peningkatan harga 

barang dan jasa secara terus-menerus di pasar, 

yang mengurangi nilai uang. Penyebab inflasi 

dapat bervariasi, seperti meningkatnya 

permintaan, kenaikan biaya produksi, atau 

penurunan ketersediaan barang dan jasa. 

Inflasi adalah kenaikan harga barang dan jasa 

secara umum dan terus menerus dalam jangka 

waktu tertentu. Kenaikan harga dari satu atau 

dua barang saja tidak dapat disebut inflasi 

kecuali bila kenaikan itu meluas atau 

mengakibatkan kenaikan harga pada barang 

lainnya. Kebalikan dari inflasi disebut deflasi 

(Bank Indonesia, 2020). 

Inflasi memiliki dampak yang signifikan 

terhadap IHSG dan pasar modal di Indonesia. 

Saat inflasi meningkat, biasanya terjadi 

penurunan daya beli masyarakat karena harga 

barang dan jasa naik. Hal ini dapat 

mengakibatkan berbagai perubahan di pasar 

modal, antara lain, kinerja saham, kebijakan 

bank sentral, investasi dan portofolio, kondisi 

ekonomi makro. Dengan demikian, 

pemahaman yang baik tentang inflasi dan 

mekanisme pengaruhnya terhadap IHSG dan 

pasar modal sangat penting bagi para pelaku 

pasar dan investor untuk mengambil keputusan 

investasi yang lebih tepat. 

2. IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan) 

IHSG adalah Indeks yang mengukur 

kinerja harga semua saham yang tercatat di 

Papan Utama dan Papan Pengembangan Bursa 

Efek Indonesia (Indonesia Stock Exchange, 

2023). IHSG, atau Indeks Harga Saham 

Gabungan, memiliki potensi untuk 

mempengaruhi inflasi dan pasar modal di 

Indonesia melalui beberapa mekanisme yang 

penting, diantaranya, kondisi ekonomi makro, 

sentimen pasar, kebijakan moneter, investasi 

dan konsumsi. Dengan demikian, IHSG bukan 

hanya menjadi indikator kinerja pasar saham, 

tetapi juga memiliki dampak yang signifikan 

terhadap inflasi dan aktivitas pasar modal 

secara keseluruhan. Pemantauan terhadap 

pergerakan IHSG menjadi penting bagi para 

pelaku pasar, regulator, dan analis ekonomi 

untuk mengantisipasi dan merespons dinamika 

ekonomi yang berkaitan dengan inflasi dan 

pasar modal di Indonesia. 

3. Pasar Modal 

Undang-Undang Republik Indonesia 

mendefinisikan pasar modal sebagai kegiatan 

yang bersangkutan dengan Penawaran Umum 

dan perdagangan Efek, Perusahaan Publik 

yang berkaitan dengan Efek yang 

diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang 

berkaitan dengan Efek (UU Nomor 8 Tahun 

1995, 1995). 

Pasar modal memiliki peran yang 

signifikan dalam mempengaruhi inflasi dan 

IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan) di 

Indonesia. berikut adalah beberapa mengenai 

hal tersebut, kebijakan moneter Bank 

Indonesia (BI), investasi asing, kondisi 

ekonomi global, sentimen pasar, kebijakan 
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fiskal pemerintah. Keseluruhan, hubungan 

antara pasar modal, inflasi, dan IHSG adalah 

kompleks dan saling terkait. Perubahan dalam 

salah satu faktor tersebut dapat berdampak 

pada faktor lainnya, sehingga memahami 

dinamika pasar modal dan faktor-faktor 

ekonomi lainnya menjadi penting dalam 

mengambil keputusan investasi dan kebijakan 

ekonomi. 

Studi-studi terdahulu telah menyelidiki 

hubungan antara inflasi dan nilai IHSG dengan 

hasil yang heterogen. Beberapa hasil kajian 

menunjukkan bahwa inflasi memiliki pengaruh 

cukup besar terhadap fluktuasi nilai IHSG. 

Misalnya, Inflasi bisa berdampak negatif pada 

IHSG di BEI menurut Anggraeni et al. (2023). 

Inflasi memiliki pengaruh penting terhadap 

IHSG sebagian menurut Febriyanti & Delfiani 

(2023). Inflasi memengaruhi IHSG 

sebagaimana terlihat dari koefisien regresi 

inflasi menurut Al-Hanif et al. (2023). Namun, 

ada juga penelitian yang menunjukkan 

hubungan yang lebih kompleks atau bahkan 

kontradiktif antara inflasi dan nilai IHSG. 

Sebagai contoh, dampak inflasi terhadap 

indeks harga saham gabungan (IHSG) adalah 

negatif namun tidak secara signifikan berarti 

menurut Fujiono & Nugroho (2023). IHSG 

tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi 

pada seri data tahun 2005-2022 menurut Aziz 

& Yanto (2023). Tidak ada pengaruh inflasi 

terhadap IHSG menurut Hakim & Sulfitri 

(2023). Selama periode 2018-2022, tingkat 

inflasi menunjukkan dampak positif namun 

tidak secara signifikan terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG) menurut Nurjanah et 

al. (2023). Perubahan IHSG tidak dipengaruhi 

oleh tingkat inflasi menurut Wulan et al. 

(2023). Sehingga terbentuk hioptesis dan 

skema pemikiran sebagai berikut: H1 = 

Fluktuasi nilai IHSG dapat dipengaruhi 

kondisi inflasi tahun 2023. 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi pengaruh dan korelasi antara 

berbagai variabel. Fokus penelitian adalah 

untuk menginvestigasi dampak dari kondisi 

inflasi di Indonesia pada tahun 2023 terhadap 

perubahan nilai IHSG. 

2. Jenis dan Sumber  Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data time series yang telah disiapkan 

untuk pengujian, mencakup rentang waktu 12 

bulan mulai dari Januari hingga Desember 

2023. Data time series dapat digunakan untuk 

menganalisis dan memprediksi pola perubahan 

variabel tersebut dalam rentang waktu tertentu, 

sehingga berguna dalam berbagai bidang 

seperti ekonomi, keuangan, meteorologi, dan 

lainnya (Sugiyono, 2013). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini berasal dari 

sumber sekunder, yaitu Yahoo Finance dan 

Bank Indonesia. Data tersebut mencakup 

informasi mengenai kondisi inflasi dan nilai 

IHSG setiap bulannya. 

3. Sampel 

Dalam lingkup kajian ini, nilai Indeks 

Harga Saham Gabungan (IHSG) dijadikan 

sebagai objek penelitian yang 

direpresentasikan melalui data time series 

selama periode 12 bulan sepanjang tahun 

2023. Data ini terstruktur dalam format 

bulanan yang mencakup rentang waktu dari 

bulan Januari hingga Desember. 

Tabel 1. Nilai IHSG Januari s.d Desember 

2023 

Periode 2023 Nilai IHSG 

Januari 6839.342 

Februari 6843.239 

Maret 6805.277 

April 6915.716 

Mei 6633.261 

Juni 6661.879 

Juli 6931.359 

Agustus 6953.26 

September 6939.892 

https://doi.org/10.57093/metansi.v5i1.149
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Oktober 6752.211 

November 7080.741 

Desember 7272.797 

Sumber : Yahoo Finanace (2024) 

 

4. Variabel Kajian 

Fokus utama dalam kajian ini adalah pada 

variabel independen yang merupakan kondisi 

inflasi serta variabel dependen yang 

merupakan nilai IHSG. Dalam konteks 

penggunaan data, analisis dilakukan dengan 

mempertimbangkan besaran inflasi pada bulan 

sebelum periode nilai IHSG yang dijadikan 

sampel. Hal ini memungkinkan untuk melihat 

bagaimana perubahan tingkat inflasi 

memengaruhi pergerakan nilai IHSG dalam 

rentang waktu yang diteliti, yang mencakup 

periode selama 12 bulan dari Januari hingga 

Desember tahun 2023. 

Tabel 2. Standardisasi Variabel 

No Variabel Indikator Ukuran 

1 X_ Inflasi 
Kondisi inflasi yang tercatat pada bulan sebelum rentang 

waktu nilai IHSG yang diambil sebagai sampel. 
Nilai 

 

2 
Y_IHSG Nilai Bulanan IHSG Januari s.d Desember Tahun 2023 Nilai 

Sumber : Hasil Kajian (2024) 

 

5. Penganalisisan Data  

Analisis data akan dilakukan 

mempergunakan teknik analisis regresi linear 

guna menilai hubungan antara kondisi Inflasi, 

dan nilai IHSG yang sebelumnya akan 

melewati analisis deskriptif, uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, uji autokorelasi lalu hasil 

koefisien determinasi (R2), uji parsial (t), 

terakhir uji hipotesis. Analisis regresi linear 

akan memungkinkan peneliti untuk mengukur 

dampak variabel independen pada variabel 

dependen dan mengevaluasi kondisi inflasi, 

serta menghasilkan pembentukan model dasar 

bisa dilihat dibawah ini 

Y = β0  + β1X + ϵ 

Y  : Variabel Dependen Nilai IHSG 

β0 : Constatnta  

X : Variabel Independen Inflasi  

β1 : Koefisien Regresi 

ϵ : Nilai Eror 

6. Pemrosesan dan Penafsiran Data 

Data akan diproses menggunakan software 

statistik seperti EViews. Hasil analisis akan 

diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian dan menguji hipotesis yang 

diajukan. Temuan akan dibandingkan dengan 

teori-teori yang terdapat dalam literatur untuk 

mendalami pemahaman tentang pengaruh 

kondisi inflasi terhadap fluktuasi nilai IHSG. 

 

Gambar 1. Skema Pemikiran 

Sumber : Hasil Kajian (2024) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Deskriptif 

 

Tabel 3. Hasil Deskripsi Statistik 

Observasi 
Keteranga

n 

X_ 

Inflasi 
Y_ IHSG 

Januari s.d 

Desember 
Mean 

3.92750

0 
6885.748 
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2023 
Std. Dev. 

1.16803

7 
175.9216 

Sumber : Hasil Kajian (2024) 

Analisis awal bertujuan untuk 

menciptakan peta visual yang menggambarkan 

keadaan data yang telah terkumpul dan 

dianalisis. Dalam proses ini, hasil analisis 

menyajikan beragam parameter, termasuk 

rerata (Mean) dan deviasi standar (Std. 

Deviation) dari setiap variabel yang diselidiki, 

baik variabel independen maupun variabel 

dependen. Nilai standard deviation merupakan 

suatu nilai yang digunakan dalam menentukan 

persebaran data pada suatu sampel dan melihat 

seberapa dekat data-data tersebut dengan 

nilai mean (Sekaran & Bougie, 2016). Analisis 

statistik deskriptif mengungkapkan bahwa data 

dari sampel yang diambil sepanjang tahun 

2023, dari Januari hingga Desember, 

menunjukkan Standar Deviasi variabel X 

sebesar 1.168037 dan variabel Y sebesar 

175.9216. Rerata (Mean) untuk kedua variabel 

tersebut adalah 3.927500 dan 6885.748 secara 

berturut-turut. Temuan ini mengisyaratkan 

bahwa distribusi data pada kedua variabel 

cenderung homogen atau mendekati nilai rata-

rata, terutama karena Mean pada kedua 

variabel lebih besar daripada Standar Deviasi 

masing-masing, menunjukkan adanya 

konsistensi dalam data. 

2. Uji Asumsi Klasik 

 

 Tabel 4. Hasil Pengujian Normalitas 

Keterangan Nilai 

Observasi 
Januari s.d Desember 

2023 

Jarque-Bera 

Probability 
0.990908 

Sumber : Hasil Kajian (2024) 

Hasil analisis menggunakan EViews 

mengungkapkan bahwa distribusi sisa 

cenderung normal, mengindikasikan bahwa 

asumsi klasik tentang kekenormalan telah 

terpenuhi dengan signifikansi tinggi (0.990908 

> 0.05). Hal ini memberikan pijakan yang 

kokoh untuk melanjutkan kajian ke tahap 

pengujian selanjutnya. 

Tabel 5. Pendekatan Glejser dalam Uji 

Heteroskedastisitas 

Keterangan Nilai 

Observasi 
Januari s.d Desember 

2023 

Prob. Chi Square 0.1691 

Sumber : Hasil Kajian (2024)  

Dari hasil perhitungan menggunakan 

EViews, ditemukan bahwa nilai Prob. Chi 

Square yang dapat disesuaikan melebihi nilai 

α 0,05 (5%). Dengan temuan ini, dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada indikasi 

heteroskedastisitas yang tersisa dalam data 

(0.1691 > 0.05), memberikan kepercayaan 

untuk melanjutkan analisis tanpa perlu 

mengkhawatirkan ketidakteraturan residual. 

Tabel 6. Hasil Pengujian Autokorelasi  (LM 

Test) 

Keterangan Nilai 

Observasi 
Januari s.d Desember 

2023 

Prob. Chi Square 0.1647 

Sumber : Hasil Kajian (2024) 

Langkah uji berikutnya adalah meneliti 

autokorelasi, sebuah aspek penting dalam 

menguji asumsi klasik. Melalui pengujian LM 

Test yang tercatat dalam tabel 6 dengan data 

yang bersumber dari Januari hingga Desember 

2023, hasil Probabilitas Chi-Square diperoleh 

sebesar 0.1647. Temuan ini menunjukkan 

bahwa angka tersebut lebih besar dari 0.05, 

yang mengindikasikan bahwa tidak ada tanda-

tanda autokorelasi yang signifikan dalam 

penelitian ini. 

3. Analisis Regresi Linear 

Tabel 7. Hasil Pengujian Regresi Linear 

Observasi Keterangan Coefficient 

Variabel 

Dependen 

(Y) 

Januari 

s.d 

Desemb

er 2023 

C 7124.657 
IHSG 

Inflasi -60.82992 

Sumber : Hasil Kajian (2024) 

Dari hasil analisis regresi linear 

menggunakan EViews, tercatat bahwa nilai 
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konstanta mencapai 7124.657. Selain itu, 

koefisien variabel Inflasi memiliki nilai (-

60.82992), dengan menggunakan data dari 

Januari hingga Desember 2023. Dari nilai-nilai 

ini, kajian ini menerapkan model analisis 

regresi linear berganda yang mencerminkan: 

Y = 7124.657- 60.82992X + e… 

Dengan begitu terdapat suatu hasil berikut ini: 

1) Dari hasil analisis regresi, nilai konstanta β0 

yang tercatat sebesar 7124.657 menandakan 

bahwa jika inflasi (X) mencapai nilai nol, 

maka nilai IHSG (Y) akan menjadi 7124.657. 

2) Koefisien regresi untuk variabel Inflasi 

adalah -60.82992, yang artinya jika nilai 

variabel independen tetap dan inflasi naik 1%, 

maka IHSG akan turun sebesar 60.82992. Hal 

ini menunjukkan adanya hubungan negatif 

antara variabel Inflasi dan IHSG, di mana 

peningkatan inflasi berkorelasi dengan 

penurunan nilai IHSG. 

4. Koefisien Determinasi (R2) 

 Tabel 8. Hasil Pengujian Koefisien 

Determinasi (R2) 

Keterangan Nilai 

Observasi 
Januari s.d Desember 

2023 

Adjusted R-squared 0.079433 

Sumber : Hasil Kajian (2024) 

Dalam analisis menggunakan EViews, 

ditemukan bahwa variabel independen Inflasi 

memiliki hubungan yang dapat dijelaskan 

sebesar 0.079433 atau 7.9433% terhadap 

variabel dependen IHSG. Sisanya, sebesar 

92.0567%, merupakan pengaruh dari variabel 

lain yang tidak dimasukkan dalam analisis 

tersebut. 

5. Uji Parsial (t) 

 Tabel 9. Hasil Pengujian Uji T 

Observasi Keterangan Prob. 
Variabel 

Dependen 

Januari 

s.d 

Desember 

2023 

X_ Inflasi 0.1929 IHSG 

Sumber : Hasil Kajian (2024) 

Jika kita melihat ke dalam tabel, nampak 

jelas bahwa nilai Probabilitas untuk variabel 

independen X_Inflasi adalah 0.1929. Dalam 

konteks ini, angka tersebut menyiratkan bahwa 

X_Inflasi tidak memiliki pengaruh yang 

substansial terhadap fluktuasi nilai IHSG, 

karena nilai probabilitasnya signifikan lebih 

besar dari ambang batas yang biasanya 

digunakan, yaitu 0.05, dengan perbandingan 

0.1929 > 0.05. 

6. Uji Hipotesis 

 Berikutnya, langkah uji terakhir adalah 

uji hipotesis, yang didasarkan pada hasil-hasil 

uji yang telah dilakukan oleh peneliti yang 

melakukan analisis dengan menggunakan 

sampel yang diambil dimulai dari Januari s.d 

Desember 2023, maka dengan kata lain hasil 

pengujian hipotesis yang dicapai adalah 

sebagai berikut: H1 yaitu Fluktuasi nilai IHSG 

dapat dipengaruhi kondisi inflasi tahun 2023 

ditolak, dengan kata lain Fluktuasi nilai IHSG 

tidak dapat dipengaruhi kondisi inflasi tahun 

2023. 

Hipotesis ini terfokus pada periode waktu 

khusus, yaitu dari bulan Januari s.d Desember 

2023 karena dianggap sebagai periode yang 

signifikan dalam konteks perkembangan 

ekonomi dan pasar modal. Hipotesis ini 

didasarkan pada pemikiran bahwa kondisi 

inflasi dapat mempengaruhi nilai IHSG yang 

ternyata hasil statistik menyatakan bertolak 

belakang dengan hipotesis yang diajukan 

diawal. 

Berdasarkan hasil hipotesis tersebut dan 

dikaitkan dengan literartur terdahulu, terdapat 

beberapa penelitian terdahulu yang sejalan 

dengan kajian ini antara lain, secara sebagian, 

inflasi tidak memiliki dampak yang signifikan 

pada IHSG menurut Liantanu et al. (2023). 

Pada jangka pendek dan panjang Inflasi tak 

memiliki pengaruh terhadap IHSG menurut 

Fatimah et al. (2023). Dari pengujian yang 

dilakukan Sanusi (2023) hasil pengujiannya 

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang 

ditemukan antara inflasi dan Indeks Harga 
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Saham Gabungan (IHSG). Lalu menurut 

Sasono & Syukri (2023) pengaruh inflasi 

terhadap IHSG tidak signifikan. Hasnawati et 

al. (2023) penelitiannya tidak menemukan 

adanya pengaruh langsung antara inflasi 

terhadap IHSG. 

Lalu terdapat beberapa penelitian 

terdahulu yang kontradiktif dengan kajian ini 

antara lain, Srikandi & Syahputra (2023) hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa inflasi 

mempengaruhi indeks harga saham. Perubahan 

Kurs Valuta Asing dan tingkat Inflasi 

memengaruhi nilai IHSG menurut Primasari & 

Harimurti (2023). Sawitri et al. (2023) 

menjelaskan dapat dilihat bahwa variabel 

inflasi berpengaruh negatif terhadap IHSG. 

Terakhir menurut Adi et al. (2023) nilai inflasi 

dan nilai suku bunga memiliki pengaruh 

negatif terhadap nilai IHSG. 

Dengan merujuk pada literatur yang 

relevan dan merancang penelitian dengan 

cermat, hipotesis ini tidak terbukti berdasarkan 

analisis statistik, yang menunjukkan bahwa 

tidak ada dampak yang signifikan dari kondisi 

inflasi terhadap fluktuasi nilai IHSG dari 

Januari hingga Desember 2023. Temuan ini 

mungkin disebabkan oleh perubahan dalam 

tingkat inflasi yang tidak dianggap penting 

oleh investor dalam menentukan investasi 

mereka di IHSG. Hal ini juga dapat 

mengindikasikan bahwa investor cenderung 

melihat faktor-faktor lain selain inflasi dalam 

membentuk pandangan mereka terhadap 

kondisi ekonomi dan pasar keuangan. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

1. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

mengenai analisis fluktuasi nilai IHSG yang 

bisa dipengaruhi oleh kondisi inflasi pada 

tahun 2023, khususnya dari Januari hingga 

Desember, dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

inflasi terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) hanya sebesar 7.9433%. Sisanya, 

sebesar 92.0567%, dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain. Hal ini menunjukkan bahwa 

investor saat ini mungkin sudah memiliki 

pemahaman yang cukup baik dan siap 

terhadap literasi investasi, sehingga mampu 

menghadapi kemungkinan gejala resesi dengan 

percaya diri. Dengan penguatan investasi yang 

diharapkan mampu menciptakan pertumbuhan 

ekonomi yang stabil di dalam negeri, kita bisa 

mengantisipasi gejala resesi dengan lebih 

efektif. 

2. Keterbatasan dan Saran  

Dalam penelitian ini, ada beberapa 

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah 

satunya adalah keterbatasan data yang tersedia 

terutama dalam hal waktu, serta generalisasi 

hasil hanya berlaku pada periode sampel yang 

digunakan. Selain itu, juga terdapat 

ketidakpastian dalam mengukur variabel 

kompleks seperti tingkat inflasi. Keterbatasan-

keterbatasan ini diharapkan dapat 

diidentifikasi, diperbaiki, dan dikembangkan 

lebih lanjut oleh peneliti-peneliti berikutnya 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif. 
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